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V. KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Parameter kualitas air menunjukan bahwa jenis filter karbon aktif lebihh 

efektif untuk pemeliharaan dan pertumbuhan ikan mas koki. Dalam 

penelitian ini menunjukan nilai pH adalah 6,8 -7,5 ppm, untuk kadar 

amoniak pada penelitian namun terjadi lonjakan terhadap perlakuan C pada 

minggu akhir sampai dengan 2 ppm yang menyebabkan kematian mendadak 

untuk ikan, kisaran angka yang didapat adalah  0,2 – 2 ppm, lalu kadar DO 

ada pada kisaran 3,18 – 5,5 ppm, terjadi penurunan drastiss pada perlakuan 

C pada akhir minggu penelitian yang menyebabkan kematian pada ikan, 

sedangkan untuk nitrat ada pada kisaran 0,07 – 0,48 mg/L, berikut juga 

dengan nitrit ada pada kisaran  0,02 – 0,2 mg/L dan untuk suhu semua 

akuarium dan perlakuan adalah 28℃.  

2. Kelakuan hidup yang tertinggi ada pada perlakuan A dan B adalah 100%, 

diikuti dengan perlakuan D dengan 88,6% dan C 66%. Pertumbuhan 

Panjang mutlak benih ikan mas koki yang tertinggi pada perlakuan A 

dengan 1,24 cm diikuti dengan perlakuan B 1,07 cm dan yang terendah 

adalah perlakuan D dengan 0,57 cm. Pertumbuhan berat mutlak benih ikan 

mas koki yang paling optimal ada pada perlakuan A (Karbon Aktif) dengan 

berat mutlak 1,98 gram. Yang terendah adalah perlakuan D dengan berat 

mutlak 0,92 gram. Penggunaan filter yang berbeda berpengaruh nyata 

terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan mutlak, dan berat mutlak benih 

ikan mas koki (P<0,05).  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan untuk penelitian lanjut 

dengan melakukan pencucian bahan filter seperti zeolite untuk menghindari ketidak 

maksimalan bahan filter tersebut pada media pemeliharaan ikan mas koki. 
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